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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah skripsi ini dibahas berdasarkan hasil penelitian dan sesuai
dengan perumusan masalah, maka penulis dapat menyimpulkan hasi
penelitian sebagai berikut:

1. Tedapat 2 macam pinjaman di KOSAMAS, yaitu pinjaman modal
kelompok peminjam (pokjam) dan jua beli. Pinjaman modal pokjam
merupakan pinjaman modal tanpa bunga dan jaminan yang
pengembaliannya dapat diangsur secara harian / mingguan / bulanan,
bergantung dari kesepakatan. Tetapi terdapat infagq bagi anggota yang
mau memberi, tidak memberi pun tidak apa-apa karena bersifat sukarela.
Pinjaman moda pokjam termasuk gard{ul hasan karena merupakan
pinjaman untuk tujuan sosial dan diberikan kepada mereka yang
tergolong lemah ekonominya serta tidak ada jaminan dalam memberikan
pinjaman. Hanya sgja pada gard{ul hasan tidak terdapat infag. Sedangkan
pada pinjaman pokjam terdapat infag. Tetapi pada hakikatnya sama,
karena apabila ada nasabah yang tidak memberikan infag pun
KOSAMAS tidak memaksa untuk membayar infag. Terdapat 2 macam
transaksi jual beli di KOSAMAS, yaitu: bai< ‘bisfaman a<jil dan ba<i *

al-inah. Pada pinjaman modal pokjam, tanpa bunga dan jaminan. Dan
hanya ada infak apabila nasabah mau memberi. Tidak memberi pun tidak
apa-apa karena sifatnya sukarela. Sedangkan pada jual beli terdapat



margin sebesar 2% per angsuran dan terdapat jaminan yang berupa ijasah
(khusus bagi anggota KOSAMAS yang mendapat referensi jaminan dari
anggota lama dan petugas KOSAMAS) atau BPKB motor.

2. Pengaruh pinjaman moda KOSAMAS dalam pemberdayaan ekonomi

umat, yatu: menambah modal, meningkatkan pendapatan, dan
mengembangkan usaha anggota pinjaman modal. Masyarakat yang
membutuhkan pinjaman modal usaha merasa terbantu dengan adanya
KOSAMAS. Pinjaman moda yang didapat dari KOSAMAS tersebut
digunakan untuk modal usaha dan sebagian digunakan untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari.

B. Saran-saran
Dengan dilandas oleh kerendahan hati setelah menyelesaikan
pembahasan skripsi ini penulis memberi saran-saran. Hal ini dimaksudkan
sebagal kritik konstruktif yang dilihat dilapangan. Adapun saran-saran yang
dapat penulis berikan antara lain:
1. Melakukan sosialisasi produk-produk KOSAMAS kepada masyarakat
khususnya produk pinjaman modal.
2. KOSAMAS harus lebih selektif lagi dalam memberikan pinjaman
modal.
3. KOSAMAS harus dapat meningkatkan pengetahuan tentang pinjaman

modal diantaranya dengan mengikuti seminar-seminar.



C. PENUTUP
Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, atas rahmat dan
ridhanya pula, tulisan ini dapat diangkat dalam bentuk skripsi. Penulis
menyadari bahwa meskipun telah diupayakan semaksima mungkin namun
tidak menutup kemungkinan terdapat kesalahan. Namun demikian semoga

tulisan ini bermanfaat bagi pembaca.



